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ABSTRAK

Artikel im disusun dari hasil penelitian yang beriyjuan untuk dapat memahami pertunjukan Davedan Show
di Ampht Theatre Nusa Dua Bali. Penelitian 1 dilakukan karena adanya ketimpangan antara asumsi dan
kenyataan di lapangan. Pada umumnya wisatawan yang datang ke Bali hanya senang dan antusias menonton
seni pertunjukan pariwisata berbasis seni budaya Jokal saja. Tetapl kenyataan ini herbeda. Walaupun Davedan
show ldak dibangun dan seni budaya lokal saja, tetapi kenyataimnya wisatawan sangal senang menonion
pertunjukan tersebul. Pertanyaannya: bagaimanakah bentuk pertunjukan Davedan Show tersebut?; menpapa
wisatawan senang menonton pertunjukan itu?; apa implikasinya bagi pelaku, masyarakat, dan industri pari-
wisala di Nusa Dua, Bali?. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatf, khususnya implementatif
partisipatoris yang mengutamakan kerjasama antara periset dengan para informan terkait. Sumber data pene-
Litian in1 adalah pertunjukan Davedan iw sendiri, pthak manajemen, para penari, penonton, hasil-hasil pene-
litian yang telah ada sebelumnya. Seluruh data vang telah dikumpulkan dengan icknik observas), wawaneara,
FGD, dan studi kepustakaan wu dianalisis secara knns dengan menggunakan teori estetika postmodern, teori
prakuik, dan teor relas: kuasa pengetahuan. Hasil penelilian memmjukan bahwa: (1) Davedan Show disajikan
dalam bentuk oratorium. Hal itu dapat dilihat dari cura penyajian, koreografi, dam iringan pertunjukannyu.
Davedan Show yang menampilkan tema Treasure of The Archipelago, membuka gerbang petuslangan baru”
itu ditringi musik rekaman etnik Nusantara secara mediey, berkelanjutan dengan strukitur pertunjukan: seni
budaya Bali, Sumatra, Sunda, Solo, Kalimantan, dan seni budaya Papua; (2) Davedan Show banyak diminati
wisatawan manca negara karena penciplaan pertunjukan ftu dilatacl oleh wdeologi pasar, ideologi estetika, dan
1deolog budaya Nusantara; (3) Hingga Kini Davedan Show berkembang secara berkelanjutan di Nusa D
Bali karena berimplikasi positif pada ckonomi para pilak terkait, pengayaan bagl seni pertunjukan daerah
sctentpat, dan identitas bagr kawasan wisata Nusa Dug, Bali,

Kata kunci: davedan show, seni budava nusarsara, ampht theatre musa duwa, bali
Davedan Show At Amphi Thearre Nusa Dua Bali

This arnicle was compled from the research results thal aimed o understand the Davedan Show at Amphi
Theater Nusa Dua, Bali. This research was conducted due to the iinbalunve between the assumplion and the
reality in real lite. Generally, wurists visiting Bali are more excited and enthusiastic to watch the tourism
performing arts that are based on local traditional art and culture. However, the reality is differemt. The ques-
lions are: how is the form of the Davedan show?; why do the tourists enjoy watching the show 7; what are the
implications for the performer, the society, and the ourism industry m Nusa Dua, Bali?. This research applied
qualitative rescarch methods, especially the participative implementation that prioritized cooperation between
the researchers and the related informams. The data sources of the resenrch were the Davedan show, manage-
ment, dancers, audiences, and similar rescarch results produced by previous rescarchers. All data that had been
collecled by observation, interview, FGL, and literature study were then analyzed with aesthetic postmodern
theory, theory of practice, and theory of power relationship. The results showed that: (1) Davedan Show was
presented with the concept of a new presentation 1 the lourism performing arls in Bali. It could be seen fiom
the materiak, the form, the way of presentation, and the management of the show. Dravedan Show, presenting
the theme of Treasure of the Archipelago and vpening the new adventure gate, was accompanicd by ethnic
music recordings of the archipelago in a medley then continuedl with the performance structures of Balinese,
sumatran, Sundanese, Solo, Borneo and Papuan an and culture; (2) Davedan Show attracted many foreign
lounisls because (he show was based on the existence of markel. aesthetic, and cultwral ideologics of the ar-
chipelago; {3} Currently, Davedan Show has developed in Nusa Dua, Bali sustaimably because of ns posiuve
implications to the economics aspect of the stakeholders, the ennghiment of Balinese performing arts. and the
wentity of Nusa Dua tourism arca of Hali.

Keywords: davedan show, art and cultuve of archipelago, amphi theatre nusa dua, bali,
Proses Review @ | - 31 Maret 2018, Dinyatakan Lolos: 10 Aprtl 2018 it ad vt g IE 3TV ek, va 312, 363




Volume 33, Nomor 2, Mei 2018

PENDAHULUAN

Davedan Show adalah sebuah seni pertunjukan pariwisats
vang dibangun dar seni budaya Nusantara, disajikan den-
ean teknik modern dalam bentuk oratorium dengan meng-
munakan dialog bahasa Ingzs. Devdan show 1tu sendiri be-
rasal dart bahasa Sansckerta yaitu Deva dan Dhana yang
wengandung artt berkah Tuban. Seni budaya MNusantara
vang dimaknal produser Devdan Show bemama Liauw
Suparseno sebagai sebuah berkah, potensi budaya unggul
vang dikembangkan menjadi sumberdaya ckonomi bagi
musyarakat di Bali yang dominan dikenal memiliki keter-
ampilan sebagai seniman tan dan bisa menabuh pamelan
yang munmpuni,

Atas pagasan dan Liauw Suparsono pada tahun 2001
Davedan Show diciplakan dengan menampilkan tema
freasuwre of The Archipefago yang berarti melihat berb-
agal kekayvasn seni budaya di Indonesia. Alvin dan Heidi
Tefifler (2002}, menyetarakan tndakan tersebut dengan
“terbentuknys peradaban baru®™ dalam sebuah masyarakat.
Senl pertunjukan pariwisata yang disajikan secara regular
setiap hari senin, rabu, dan jumat di Amphi Theatre Bali
Musa Dua i tampak sangat diminat wisalawan manca
MEEArd,

Artikel ini disusun dari hasil penelitian yang bertujuan un-
tuk dapar mengetahui dan memahami pertunjukan Dave-
dan Show di Ampht Theatre Nusa Dua, Bali. Penelitian i
dilakukan karena adanya ketimpangan antara asumsi dan
kenvataan di lapangan. Semestinya wisalawan yang datang
ke Bali hanya senang dan antusias menonton seni-seni pers
himjukin parnwisata berbasis seni budaya Bali saja. Namun
kenyataannya i berbeds. Walaupun Davedan Show yang
senng disajikan antuk pariwasata di Amphi Theatre Nusa
Lhua Dali tidak banya dibangun dari seni budaya Bali tetap
kenyataannya wisatawan sangal senany menonlon periun-
Jakan tersebut, Hal 1w menimbulkan berbagar pertanyaan,
antara lam bagannana bentuk pertunjukan Davedan Show
lersebul, mengapa wisatawan senang menonton pertumnju-
kan tersebur, dan apa implikas: pertunjukan itu bag pelaku
clan inclustr pariwasata di Nusa Dua Bali.

Pulau Bali merupakan objek pariwisata yang sangal ler-
kenal dengan Keunikan budayanya. Budaya Bali yang
untk telah laoma diminan wisatawan baik dalam maupun
luar negen. Dengan diminatinya seni buadaya Bali vang
bernuansa religius 1tu maka banyak masvarakat daerah i
menyajikan sem pertunjukan pariwisata berbasis sent bu-
daya dnerah setempat. Hal o dapa dilibat dan banyaknva
tari-tanan yang awalnya bersifat sakral kemudian dikemas
dan disajikan untuk pariwisata. Seperti misalnya tar Sang
Hyang Jarun dikemas menjadi Cak and Fire dance, 1o
Sung Hyang Dedari dikemas menjadi tan Sang Hyang
Legong untuk partwisata, Adegan Mewnping (menusukan
heris di dadu) disajikan dalam pertunjukan Berong deng
Kriss dance, dan lain sebagainya. Pesatnya perkembangan
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industn pariwisata secara Gdak langsung telah mempen-
garuhi sent pertunjukan di Bali {Ruastiti, 2005, Picard,
2008).

Spillane {(1987) mengunpgkapkan bahwa industri pariwisa-
ta seeara tidak langsung memberikan peran dalam peru-
bahan budaya baik v positf” maupun negatil. Intcrakss
anlara masyarakat Bali dengan industri pariwisata secara
tidak disadari telah mengakibatkan terjadinya perubahan
pada segala aspek kehidupan masyarakat setempat. Ru-
astiti {20007 mengatakan bahwa perobaban kebudayaan
musyarakiat Bali karena pengaruh pariwisata dapat dili-
hat pada sikap dan oricntasi masyarakatnya kini dalam
mengembangkan sumberdaya yvang dimiliki. Scperti mis-
dalnya dalam memilih profesi. menciptakan produk, lapa-
ngan pekerjaan, dan lain sebagainya. Berbagai jenis dan
produk pariwisata baru banyak diciptakan untuk menyika-
pt peluang pasar, antara lain wisata budova, wisata reli-
i, wisata spa, wisata fufiner, wisata iiking, desa wisata,
agro wisara, dan lain sebagainya.

Di Bali hanyak terdapat seni pertunjukan pariwisata baru,
seperti misalnya pertunjukan Bali Agung di Taman Bali
Safari, Gianyar, Sexi Dancer di kupul-kapal pesiar vang
berlabuh di DesaTanjung Benoa. Badung, Fire Dance di
hotel-hotel kawasan wisata Nusa Dua, dan Davedan Show
di Amphi Theatre Nusa Dua, Bali, Munculnya berbagat je-
nis wisata baru jupa diinng munculnya berbagai jenis seni
periunjukan baru untuk pariwisata. Beberapa di antaranya
adalab munculnya pertunjukan Bali Apung sebapai daya
tarik wisata berkunjuny ke kebun binatang di Bali Safa-
ri, Gianyar. Menjamumnyva Tard Api atan Five Dance untuk
memeriahkan acara dinner di daernh kawasan wisata Nusa
Dua. Munculoya Sexi dancer unmk memeriohkan acara
cinner di atas kapal pesiar yang sedang berlabub di teluk
Benoa, Badung, dan munculnya Davedan Show di Am-
phi Theatre Nusa Dua ontuk menghibur wisatawan yangp
menginap di daerah kawasan wisala Nusa Dua, Bali. Hal
senada juga terungkap dari hasil pengamatan yang dilaku-
kan di Bali oleh Machael Picard (1992: 1)

Pertunjukkan Devdan Show di Bali Nusa Dua Thealre
helakangan ini menjadi tajuk perbincangan hangat di ka-
langan pariwisata, Davedan Show yanpg menampilkan seni
Budaya daerah Bali, Sumarera, Jawa, Kalimantan dan Pap-
ua itu dikemas menjadi schuah seni periunjukan pariwisata
yang disajikan dalam bentuk oratorium berbahasa Inggis
dengan durasi 90 menit. Devdan Show mengingakan akan
adanya Bhineka Tunggal lka. keanckaragaman budaya
MNusantara yang disajikan di atas panggung megal berte-
knolog! modern. Para penonton dibuat kagom atas teknik
penyajian seni periunjukan pariwisata tersebul, Berbuaga
seni budaya Musantara yang disajikan sccara meadiey it
dikolaborasikan densan alderan meavie dance dan akroba-
ik conple yang menari melayang-layang di udars dengan
leknik yang sangar memukau, Sebagai sebuah seni per-
temjukan pariwisata, Davedan Show yang digelar dalam
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I “voman Sediana (Davedan Show Dj Amphi Theatre Nusa [Dua Bali...)

gedung theatre berkapasitas 700 kursi itu mampu mema-
tuhkan stigma bahwa seni pertunjukan pariwisata tidak
berkualitas, disajikan asal-asalan, tanpa isi, murah. dan
lain sebagainya,

METODE PENELITIAN

Penelitian 1 dilakukan dengan menggunakan metode pe-
nelittan kualitauif, khususnya implementatif’ partisipatoris
yang mengutamakan kerjasama antara periset dengan para
informan terkait. Sumber data primer penelitian ini ada-
lah pertunjukan Davedan itu sendiri, para informan terka
bink penari, pihak manggement, maupun para penonton
pertunjukan tersebut. Sementara sumber data sekunder pe-
nelitian ini adalah hasil-hasil penelitian sejenis yang telah
dihasilkan para perisct sebelumnya. Selurub data yang tel-
ah dikumpulkan dengan 1cknik observasi, wawancara, dan
studi kepustakaan it dianalisis menggunakan teord dekon-
struksi, teorl estetika postmodern, dan teori relasi kuasa
pengetahoan,

BENTUK PERTUNJUKAN DAVEDAN
SHOW

Sebagai sebuah seni pertunjukan pariwisata bary, Davedan
Show disajikan dengan zagasan, konsep, dan cara peny-
ajian baru yang berbeda dibandingkan dengan seni-seni
pertunjukan panwisata di Bali pada umumnya, Davedan
Show yang menampilkan tema treasure of the e fripedo-
go 1 disajikan dalam bentuk oratorium denpan mengeu-
nakan dialog bahasa Inggis, diiringl musik-musik rekaman
elnik Nusantara. Liauw Suparsono selaku Produser The-
vdan Show menampilkan berbagai seni budaya Nusantars
dengan konscp modern dengan (wjuan agar seni budava
tradisional Nusantara dapat diperkenalkan kepada wisa-
tavwan sebagaimana theatre mercka di Barat

Pihak manajemen melibatkan para pibak terkail yang
mumpuni dalam bidangnya masing-masing, seperti Jeffray
Hall sebagai stage direcror, lerry Snell me nybidangy arriy-
fle director, Axel Morcenthaler selaky aristic fuedele dun
fighting desioner, Bime Wiwohatmo selaku choreogra-
pher, Henry Nelwan khusus membidangi hal-hal vog her-
Kaltan dengan special offect dan illesion desaimner, Yoyon
survono schagai rechmical consultant, Jacque Lesvagues
membidangi wtau selaku Neheing programmer, Kinting
Handoko selaku costume & meake up desaigner, Dalam hal
perancangan desain kostum tarian-tarian akrobatik (eero-
fatie costime designer) ditangani oleh Alvin Ariwibowo,
sementara schagai compuser sckalizsus musical director
pertunjukannya adalah loko Potong dan Erwin ). Kliris-
nanda. untuk urusan yang berkatlan dengan interacrive
projection deseigner ditangan oleh Hariadi, dan technica!
director pertunjukannya adalab Gunawan dan Dimas.

Davedun Show disajikan secara medley, berkelunjutan
denan striktur pertunjukan: seni budaya Bali, Sumatra,

Sunda, Selo, Kalimantan, dan seni budaya Papua. Per-
lunjukan Davedan Show yang disajikan i atas panggung
procenium yang megah dengan dilengkapi lghting, sotmd
system berteknologi tinggi tampak menyaty dengan bu-
daya Nusantara. Animo wisatawan dalam menonton sen
pertunjukan itu dapat dilihat dari penuhnya gedung Amphi
Theatre yang berkapasitas 700 sear i di setiap pertunju-
kan Davedan dilaksanakan,

Rekrutmen penaripun dilakukan secara profesional melalui
proses audisi. Dalam audisi tersebut para peminat diselek-
s1 kemampuan tekmsnya dalam menarikan tan-tarian tra-
distonal Nusantara, menarikan tari-tarian modemn, dan wa-
wasan tentang seni budaya Nusantara. Bimoe Wiwohatmo
selaku koreografi Devdan Show mengatakan bahwa seni
budaya Nusantara vang ditampilkan dalam pertunjukan
tersebut merupakan pengembangan dari bentuk aslinya,
Besitupula yang dikemukakan oleh direktur eknikal per-
tunjukan Devdan Show yang hernama Dimas bahwa un-
sUr-unsur penunjany pentas baik wta nas busana maupun
properti pertunjukan yang digunakan adalah penpemban-
gan bentuk seni-seni budaya unggul dari masing-masing
daeral yang bersangkutan. Berbapai unsur seni budnya
Nusantara yang menonjol diidentifikasi, dikembangkan
menjadi seni pertunjukan pariwisata baru dengan strukiur
pertunjukan terdiri atas scni budaya Bali dengan simbol
wdeng {ikat kepala busana adau laki-laki i Bali), seni bu-
daya Sumatra dengan simbol kain tenun songketnya, seni
budaya Sunda dengan simbol keris, scnj budaya Jawa
dengan simbol wayang, seni budaya Dayak dengan sim-
bul lerompet kerang, dan seni budaya Papua dengan sim-
bol koteka. Berbagai benwk seni pertunjukan it manjl]
bingkai cmoestetika yang terdupat di masing-masing cimk
dh Indonesia (Chan, 2014).

Pertunjukan Davedan dimulai dari kisah dua orang anak
kel yang trut serta dalam sebuah rombongan wisatawan
yung sedang berlibur dan tour di Bali dipandu oleh scorane
gulde. Rasu bosan anak-anak iw dengan perjalanan tourn-
yit 1t membual mercka memilih alternatif lain dengan
memisabkan diri dari rjombongan fonr tersebut. Mereka
berjalan-jalan menyusuri alam kemudian di aas bebuki
tan dalam perjalan ity mereka menemukan schuah pet
berisi harta karun, Dalam pet iw berisi benda-henda pu-
sika, simbol-simbol budaya daerah Nusantars, sntara lain
neleng, kain tenun senrgket, pecnt, keris, Wy, ferompet
keramg, dan kotela,  Satu-persaty benda-benda sk it
diambil dan dalam peti kemudian mereka ceritrakan fung-
s1serta makna setiap benda-benda pusaka yang ditemukan
it melalud pertunjukan tari,

Pertama-tama pertunjukan Davedan Show dimulai dar
menggambarkan fungsi dan makna sdeng bagi kehidupan
masyarakat di Bali. dens adalab ikat kepala untuk per-
lengkapan busana adm kaum faki-laki di Bali Untuk
menggambarkan e budaya daerah Bali ditamipilkan
furt Cak beserta kehidupun masyarakamya yang religius,
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Sementary unluk mengeambarkan kesenan daerah terse-
but ditampilkan Tan Cak. Tarn Cak dalam pertunjukan
Crevdan Show mengisahkan temang peperangan antara
kekuatan baik dengan kekuvatan buruk. Masing-masing
kekuatan batk yang dumiliks Rama maupun kekuoatan bu-
ruk dan Rahwana bertempur. Hal 1w disimbolkan dengan
menyemburnya apt di sekeliling stage scolab-olah mem-
bukar stage dan para penan Cak yang berada di sekeliling
Rama. Atas kesaktian Rama, kobaran apr yang menyala
sangar tingei impun mampu dipadamkan Rama. Tcknik
menari para pelaku yang ditunjang property pertunjukan
berteknologt modern seakan mampu menciptakan scni
perunjukan pariwisata iiu mendekan realitas, Tan Kecak
yang ditarikan oleb 20 orang penan terdin atas 13 penan
laki-laki. 7 orang penari perempuan, dan | orang penan
berperan sebagai Rama 1t disajikan sangat dinamis. Gera-
kan lubuh penari merebahkan dio ke samping kanan, kiri,
depan dan ke belakang dilakukan seeara simetris dan kon-
tras. Para penarl yang bergerak secara full power sambil
mengucapkan “cak - cak - cak - cak - cak™ 1w semakin
hidup ditumjang linghting, sound svstem, dan panggung
berteknologi canggill, Tar1 Cak dalam Davedan Show se-
makin memukau ditunjang olch tata nas dan cosrm yang
ditata oleh cosfume dan make wp designer kondang ber-
nama Kinting Handoko. Penari pria menggunakan udeng,
badong, selendang, dan kain kotak--kotak, Sementara para
penari Cak perempuan menggunakan kaim kotak-kotak,
selendang, dan tata rambut digelung. Pertunjukan tar Cak
upun semakm hdup Karena ditunjang tata lampu yang
profesivanl, mengeunakan 64 moving figh! yang ditata
oleh liphting progranumer bermama Jacque Lesvagues.

Selelah pertunjukan seni budaya Bali, Anak-anak pemburu
harta karun ifupun menunjukkan iemoannya yang terdapat
dalam kotak kembali, yaitu berupa kain tenun daci daerab
Sumatra. Kaimn enun merupakan salah satu simbal budaya
khas daerah Sumatra. Kain tenun adalah teksti] tradisional
vang dikerjakan dengan tangan sangat indah karena bau-
rat warna emas yang dikerjakan dengan pola tak benyjung.
Kain tenun Sumatra dikenal denpan nama songrer. Pada
abad ke-7 waitu ketika masa keemasan Kerajaan Srowi-
jaya Raya di Palembang, kain songket merupakan barang
yvang sanpal berburga.,. Dalam bahasa Melayu, Songhke
vang berasal dary bahasa Sansekerta itw memiliki arti me-
nenun. Songket dibuat dengan tangan dengan perangkat
tenun kbusus. Tarn tenun dalam pertunjukkan Devdan
Show disajikan uniuk menunpukkan budaya khas Sumaira,
Menarik untuk disimak karena tradisi menenun yang mer-
upakan unsur budaya tracisional dacrah setempat mampu
divisualisasikan dengzan teknik dan ragam gerak modemn
menyerupan tekoik tan akrobat, Di tegah-tengah kegiatan
para padis menenun kain songket dan salah satu sis1 srage
muneul tari tradisional khas Sumatra yaitu Tarl Saman.
Diinngi musik rebana mercka menari sambil bernyvanyi
saling bersahut-sahutan. 5ementara di si1s lain juga mun-
cul beberapa penari yang berperan sebagai penjual savur,
buah-buahan, tembikar vang menpgambarkan kehidupan
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pasar tradisional daerah tersebut, Dilatan kehidupan so-
sig]l budaya daerah Sumatra, kemudian muncul sekelom-
pok penan pencak silal. Dengan icknik tan yang sangal
bagus, para penart yang dimaknai sebagai para prajunt
kerajaan Sriwijaya menari seclah saling memperlihatkan
kepawalannya mempermainkan cambuk. Sementara di
sisi lain juga terdapat sekelompok penan yang asyik ber-
main sulap khas daerah tersebut, Pada adegan sclanjuinya
ditampilkan tari berouansa rebgius yakm tan Hyjan. Mas-
varakat setempat memiliki keyakinan bahwa agar pertani-
an mereka berhasil, inaka pada har-har1 tertentu mereka
melakukan upacara ritual dengan mempersembahkan tan
hujan yang diringl nyanyi-nyanyisn dan musik rebang
Perscmbahan seni budaya Sumute ditutup dengan Tan
Akrobauk Bendera yang ditarikan oleh serang penan la-
ki-laki menari akrohat udara sambil mengpantung di kain
vanp telah ditkat tanpa mengpunakan tali pengaman.

Adegan selanjutnya adalah ditemukannya cendera mata
khas dacrah lawa yailu Aeris. Kers merupakan senja-
ta khas Jawa vang selain berfungsi sebagal senjata juga
merupakan identitas budaya masyarakat yang menyimbol-
kan status sosial, kejantanan, kepapahan para projurit dar
kerajaan Solo, Unmik menggambarkan seni budava Solo
dihadirkan rumab Jopfo, rumah adat Jawa yang selurubn-
va terbuat dan kayu dan memihki filosofi khusus sesuad
dengan pembaman (ata ruangnva. Di depan rumah Joglo
ersebut menari sckelompok penari laki-laki yang meng-
gambarkan para prajunt kerajaan Solo yang papah. Selain
ditampilkan para prajunt kerajoan yang gagah dengan
kerisnya di piogpang, pada saat it jupa ditampilkan Tari
Bedhaya. Tari Bedhaya dimaknai sebagai tari suci bagi ka-
langan Kerajaan, istana Raja. Pada zaman kerajuan, Tan
Bedhaya ditarikan oleh para gadis berjumlah 7 hinppa @
orang penati di mana salah seorang penari mti itw sebe-
lum menari harus mengikuti upacara ritual khosus, Selain
Tar Prajurit, Tan Bedhaya, untuk menggambarkan budaya
Jawa juga ditampilkan kesenian Wayang Kulit. Tan Bed-
haya yang dipadukan dengan adegan dalang memainkan
wayang kulit ini ditutup dengan munculnya Tan Hip-Hop.
Sebagai simbol keceriaan para generasi muda di Jawa yang
sedang berusaha mencari identitas dirl. Keceriaan mere-
ka menari sambil berolah raga itu dimaknai masyurakat
sctempal schagai kreativitas seni yang mampu member
angin separ bagi perkembangan kesenian tradisional di
daerah tersebut.

Pada bapian keempat adalah ditemukannya unsur budaya,
cendera mata dan daerah Kalimantan yakm Terompet,
Terompet kerang adalab salab satw alat musik tradisional
khas dacrah setempat vange keberadaannya ketika zaman
kergjaan merukapan benda sakral, simbol perintah raja.
Penduduk asli daerah setempat adalah suku Dayak. Ga-
dis Dayak dikenal memiliki paras cantik. Sementara pard
pemudanya dikenal gagah. Kehidupan mereka di zaman
dahulu kala di hutan divisualisasikan dengan tar haler ro-
mantis vang melayvang-layang di udara, Dikisabkan balwa
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di desa Dayak yvang sunyi terdapat sepasang sejoli sedang
memady  kasih. Kepiawaian para penari menar me-
layang-layany divdara banyak mengundang decak kagum
penonton. Adegan romaniis suku Dayak vang sedang me-
madu kasih itn ditutop dengan munculnya Tan Hujan, Ka-
limantan sanzat dikenal dengan kehidupan masyarakatnya
vang hidup di pingeir sungai. Babkan hingga kini mereka
masih menggunakan sungal sebagal sarana transportasi.
Oleh sebab ity pada adegan budaya Kalimantan ini juga
ditampilkan Tan Ao, yang dimaknar sebagan kehidupan
masyarakat dayak yang sangat akrab dengan sunpai. I
sisi lain juga ditampilkan kehidupan sekelompok ne-
layan vang sedang menangkap ikan. Dikisabkan bahwa
pada suatu hari para nelayan it memperoleh tangkapan
ikan yang ajab. Salah seorang warga bahkan mengalam
nasib mans ketika berusaba menjinakkan ikan tersebut.
Ulch sebab 1u, masyarakat setempat hingga kini mem-
lik1 keyakinan bahwa agar tidak mengalanm hal-hal yang
tidak diinginkan mercka melakukan upacara ntual larung
laut. Adegan budaya khas Kalimantan ttu ditutup oleh ade-
gan tark monyet sebagal simbol bahwa Kalimantan yang
hingea kinl masih dominan terdin dan butan lindung me-
lestarikan berbagai satwa langkanya termasuk monyet dan
orang hutan.

Pertunjukan selanjutnya adalah ditemuokannya unsur bu-
dava Papua vaitu Koteka. Koteka merupakan pakian ash
laki-laki Papua. Koteka terbuat dan kulit labu air. Kata
Koteka berasal dan suku Panial vang berarti pakaian vang
digunakan untuk menutup kemaluan laki-lak. Untuk me-
lengkapt budayva papua disajikan Tari Asmat. Tarn Asmat
dibangun dan ragam gerak yang sangat dinamis baik dari
verakan koki, tangan dan gerakan akrobatik, Tan Asmat
disajikan dengan strukwr perunjukan dimulai dar pem-
bukaan vang mengisahkan penduduk suku Asmat yang
sedang mengontrol pertamiannya, menaikt rakit berlayar
di sungai berlatarkan rumah Honal. Para penan Asimat
vang tercdin dan 17 orang penar [aki-laki dan perempuan,
Pada sudut belakang terdapat 2 orang pemain alat musik
Tifa. Mercka benmgkrak-jingkrak menggunakan  gera-
kan kaki yang khas Tan Asmat. Penyapan Tan Papua i
diaklin olch munculnya sckelompok penan laki-laki dan
perempuan berpumlah 9 orang membawa sejata lombak
dan busur. Dalam tanan itu mercka memperlihatkan kepi-
awatannya membury binatang dengan memanah maupun
mengmbak binatang burannya,

i belakang tan-tatian yang ditampilkan terdapat properti
rumiah kKhas suku Papoa yaitu Honat. Honai adalah rumah
irachisional suku Papua. Rumah tinggal dengan atap ber-
beniuk kerieut yang atapnya terbuat dan jerami. Banpu-
nan terschut terpolong pendek . Menurut mereka konstruk-
51 1tu dibuat sedemikian rupa agar para penghunt rumah
lerscbut tidak kedimginan, Hal itu disebabkan karena Suku
Asmat bertempat tinggal di daerah penguinungan. Untuk
melengkapt visualisasi budaya suku Asmal disajikan Tar
Papua, Tari Papua ini ditarikan oleh sekelompok penari

Eat 1

laki-laki berbusana rumbai-rumbai dengan hiazan kepala
bulu burung. Selam Tari Papua, juga ditampilkan Tan Tifa.
Tifa adalah alat musik perkust darn Papua dan Maluku, In-
strvmen i menlikn bentuk yang wicip dengan drum, -
mainkan dengan dipukul menggzunakan kedua tangn secara
bergantian. Tifa sendin terbuat dart kayo beronppa: Salah
sutunya berongea dan pada wjung-wungnya dimmp kualic
membentang, Tifa biasanya dimainkan uniuk menginng
tart tradisional seperti tar perang dan wpacara penting d
Papua. Adezan budava Asmat ini diakhini oleh keluarnya
sekelompok penar laki-laki diinngr musik Tila sebagas
simbol keperkasaan laki-laki Papua,

IDEOLOCGI DI BALIK PERTUNJUKAN
DAVEDAN SHOW

Hmgga ki pertunjukan Davedan Show terus berkem-
bang secara berlanjutan di Nusa Dua, Bali, Hal 1tu karena
keberadaannya dilatant oleh adanya weologl pasar, 1de-
clogi estetika, dan deologi budaya Nusantara, [deologi
merupakan abstraks) perjuangan para agenst pada tatanan
suprastruktur, [deologi dapat diartikan sebagai penpeta-
huan, pemahaman, gagasan, ide atau ajaran tentang pen-
vertian-peneeriian dasar yane benar. Atken (2009) menya-
takan bahwa ideologi merupakan intisan visi, keyakman
vang secara intangibel telah berkontribusi signifikan terh-
acdap undakan yang dilakukan.

Sebagal sebuah sem pertunjukan pariwisata baru, Dave-
dan Show sangat diminat pasar. Hal 1w dapat dilihat dan
ramal dan antusiasnya wisatawan menonton pertunjukan
lersebut. Suuasana o merupakan spint sosial, respon pasar
terhadap pertunjukan Davedan Show sebagai produk pari-
wisata baru di Nusa Dua, Bali, Pasar bebas telah mem-
beri peluang ckonomi hagi masyarakat setempat untuk
mengembangkan sumberdava dan potensi yang dimaliki.
Kemajuan jlmu pengetabuan dan teknelogi informasi di
leneabi-teneah persaingan pasar bebas di era global mem-
buka banyak peluang sekaligus tantanean, Di satu siss,
kondis: ini bisa meningkatkan iklim kompetitif dari seui
kualitas dan  harpa komodin. Sementara di sis1 lain, hal
mi dapat sebagal ancaman bagt setiap produk vang sedang
ditawarkan di pasar. Peluang global dan potensi berkese-
mean masvarakat di daeral kawasan wisala Nousa Dua mer-
upakan dua faktor wtama dart pertunjukan Davedan
Show, Berbagai potensi sumber daya dalam berkesenian
terhaik dituangkan dalam media gerak yang ditata indah
menjade sebuah komodit pariwisata. Pedunjukan Dave-
it Show dirancang para pihak terkail sebagai sumber
ckonomi untuk  mendapatkan  keuntungan atas kunjun-
eun wisaluwan ke Bali, Beuiu koatnys makna estetika
dart pertunjukan Davedan Show  tu terpaln pada sehiap
masyarakat di daerah kawasan wisata Nusa Dua sehingga
pertunjukan ita mentliks citra tersendin! dalam seni per-
tunjukan pariwisata Bali.

Sehaga komoditl paniwisata baro di daerah tersebut Dave-
dan Show bermakna nilai lebih bagi masyarakal setempal
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dan para pihak lerkail. Keberlangsungan Davedan Show
sebagai seni pertunjukan pariwisata baru di Musa Dua,
Bali tmnpak telah dapat meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat terkait sebagai pelaku pertunjukan terscbul.
Denpan menjadi penan Davedan Show mereka memper-
oleh masukan finansial, Terpilihnya sebaga pelaku dalam
pertunjukan u dianggap telah menjadi sumber ekonomi
bagi keluarga mereka. Kesibukan masyarakar di dacrah
terscbut berkutat dengan wrusan pekerjaan donvestik dan
aktivitas profesi mercka masing-masing di ruang publik
tidak membuat mereka absen dari momen pertunjukan
tersebul, Hal i menandakan bahwa pertujukan Davedan
Show diperlukan untuk peningkatan kualitas hndupnya saa
ini. Davedan Show yang dipentaskan secara reguler sctiap
hari senin, rabu, dan jumat i Amphi Theatre berdampak
positif bagi pelaku i daerah kawasan wisata Nusa Dua,

Permunjukan Davedan Show yang dibangun dan berbagai
potensi sen budava Nusantara tampak harmonis disajik-
an dalam kensep estetika postmodern. Hal itu dapat dili-
hat dari lata cara penvapannya, stage, lighting, dekorasy
panggung, dan properti yang digunakan. Sent pertunjukan
panwisala memiliki konsep tersendiri yang tentu saja ti-
dak sama dengan konsep seni pertunjukan tradisional mas-
ing-masing daerah Nusantara. Pengetzhuan yang berinti-
kan kaidah-kaidah penyajian seni pertunjukan parwisata
iu dapat dilihat dart bentuk 1ampilan, struktur tats mias
husana, lakon, maupun teknik pelaku dalam menyajikan
permumjukan tersebut. Selurub komponen pertunjukan dis-
usun berdasarkan kaidoh-kadah, konsep sent pertunjukan
pariwisata vang berovientasi pada ekonomi. Hal i sudah
dapat dilihat dari perancangan, tampilan pertunjukan yang
ditruat lebih menank, atrakut, menah, dan mengandung
unsur kebaruan. Davedan Show disajikan dengan kKonsep
yang baru dan berbeda dengan seni perfunjukan pariwisata
pada umumnya.

Koreoprafi Davedan Show yang terdin atas seni budaya
Musantara dapat dimaknai sebagai satu kesatuan yang utuh
tentang kerawamuan budaya, Hal ilu dapat dilihar dan tata
rias busana para penan yang ditata sesuat dengan den-
titas budaya daerah mung-masing nanun ditata secara
modermn. Berbagal busana daerah seperti hiasan kepala,
kostum dan perangkat lainnya mampu mengimformasikan
simbol budayva masing-masing daerah di Indonesia wa-
laupun selurvhaya itu sudab ditata secars modermn. Hal sto
lentu terungkap welalui perpaduan wama tals rias busa-
na, properti, Tata lampu pertunjukan tersebul. Pertunjukan
Davedan Show vang dunngt oleh musik enik ity memiliki
kekuatan dan dentitas 1ersendirl,  Secara dekonstrukul,
Davedan Show memmpakan praktek estetis yang melibat-
ki relast kuasa sang pemilik modal, pencipta para penari
dun selera pusar. Konstruks: para pihak terschur dapar die
lihat mulai dan proses penciplaan, kemudian berdampak
terhadap bentukan citra positif secara kolekufl di mana
pada setiap fase jt tidak saja muncul kemndahan sebagm
sebunh makna tungeal vang murni, melainkan juya mun-
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cul nilai jual yang dipengaruhi oleh Kepentingan pasar
dan identitas budaya secara ideologis, Dalam masyarakat
kapitalis, sem diubah menjadi komoditas dan diselubung
ideologi (Eapleton dalam Atmadja, 2010, 135-136)

Davedan Show dapat bermakna budaya Nusantara, Art-
inya bahwa para penari yang lampil dalam pertunjukan
pariwisata tu herupaya mempromosikan budaya Nu-
santara. Pertunjukan Davedan Show dalam  koneks u
dianpgeap clemental budaya yang merupakan kebangean
masing-masing suku i Indinesia. Oleh sebab 1w, secara
tidak langsung pertunjukan Davedan Show menguntung-
kan bagi pelestanian nilai-nilai budaya Nusaniara, Melalui
aktivitas pariwisata ilu, secara lidak langsung unsur-unsur
budaya Nusantara terajarkan kepada para penari. Proses
pelestarian budaya itu berlangsung secara berkesinam-
bungan. Para penari mendapatkan  pelatthan dan pen-
getahuan  tentang  adat-istiadat  masing-masing  daerah
Nusantara yang ditampalkan. Melalu Davedan Show mer-
eka memperoleh keterampilan menari yang secara lidak
langsung berimplikasi pada penguatan karakrer budaya
daerah di Indonesia.

Masyarakat terkait di daerah kawasan wisata Nusa Dua
memandang bahwa Davedan Show schagal  pertunjukan
vang hermanfaat bagi  pemenuban kebutuhan hidupnya,
Melalui sikap mercka dupal diketabui bahwa sem per-
lunjukan pariwisata baro ity diterima dengan baik karena
diangeap sesuai dengan kaidah, nomma budaya setempal.
Artinya babwa keberadaan pertunjukan Davedan Show
yang hineea kim berkembang secara berkelanpulan ¢
daerah kawasan Nusa Dua dianueap sesusn dengan nilai-
mifai budava di dacrah tersebut. Para pihak terkait bahkan
memandang bahwa pertunyukan Davedan Show memiliki
arti penting dalam enkulturasi budaya Nusantara di daer-
ah tersebut. Hal itu dikarenakan Davedan Show berkon-
iribusi dalam memupuk mtegrasi, komunikasi, penyaluan
pemahaman kolektif tentang budaya Nusantara melalui
medustri pariwisata di Bali.

IMPLIKASI PERTUNJUKAN DAVEDAN
SHOW

Hingga kini Davedan Show berkembang secara berkelan-
jutan schapat daya tank kawasan wisata Nusa Dua, Bali
karena berimplikasi pada ekonomi para pihak terkait, pen-
gayaan hagi seni pertunjukan dacrah Bali, dan wentitas
bagi kawasan wisata Nusa Dua. Ball.

Selain dapat memajukan nama daerah, Davedan Show ber-
implikasi bapi kehidopan masyarakat terkait di Nusa Dua,
Bali. Melalu keberadaan pertunjukan Davedan Show
dapat dibaca gejala perubahan budaya masyarakat di Nusa
Dua. Piliang (2004:112-114) mengemukakan bahwa seti-
daknya ada empat wacana kemajuan yang mempengandi
perubzhan budaya masyarakat di berbagai dunia wrmasuk
di Indonesia dan Bali pada khususnya. keempal wacan:
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perubahan itu mencakup teknologl, sains, ekonomi dan so-
sial. Keempul wacana terscbut tidak luput mempengaruhi
perubahan masyarakat dalum berkesenian. Scbagaimana
muneul dan berkembanpnya pertunjukan Davedan di dacr-
ah kawasan wisata Nusa Dua. Meninjau pendapat Langer
dalam Danesi (2010: 233) bahwa manusia berkesenian
tdaklah sebagni polongan terpisah, melainkan merupa-
kan sebuah pengalaman emosional yang tidak lepas dan
pengalaman hidup di tempat lingkungannya berada, Se-
bagaimana Davedan Show yang memiliki gagasan, kon-
sep, dan tata penyajian seni budaya Nusantara namun disa-
jikan dalam konteks pariwisata yang secars lidak langsung
berimplikas: pada perubahan perspektif, ckonomi, sosial,
dan budava para pihak terkait, Perubahan struktur yang
mendasar dan dominan dalam mempengaruhi desakral;isa-
51 seni adalal kekuasaan kapitalis (Suardana, 2018),

Sebagai sebuah organisasi semi pertunjukan parwisata
Bali, Duvedan Show tidak hanya berkutal pada ranah sen)
tradisi saja, tetapl dalam seni pertunjukan it juga disajik-
an seni akrobatik yang disajikan melayang-layang di udara
dengan mengpunakan property tali sling, Dengun berlan-
daskan konsep mabuyeh, maka pihak produser mempro-
duksi seni pertunjukan ity betul-betul maksimal. Sctiap
seniman diwajibkan 1ampil secara profesional. Tidak saja
dalam hal ieknik, penampilan pisikpun tidak luput dan
perbatian, Seluruh penari diwajibkan menjaga pisik den-
gan selalu berlatih, menjaga pola makan, dan berat badan
denpan standarisi tertentu sesual perannya dalam pertun-
jukan. Dengan adanya apresiasi penonton maka para pihak
terkait menjadi bersemangat untuk merepresentasikan ket-
crampilannya dalun berkesenian.

Schuah aktivitas seni vang berorientasi ekonomi akan ber-
implikasi terhadap bentuk dan kualitas produk. Potensi
berkeseniun vang tadinya hanya sekadar dipergunakan un-
tuk habby kini telab berkembang merambah pasar hiburan
pada ranah pariwisata, Schagaimana yang ditujukan oleh
Davedan Show di Nusa Duoa, Bali. Model pertunjukan
Davedan Show memberikan nuansa baru dalam pertunju-
kan pariwisata di Balh, Sebelumnya, individu yang belum
tergabung dalam manajemen seni tersebut berkesenian ha-
nya sebatas wihana menyalurkan hobby selingga segala
biaya yang diperlukan untuk merawal dan mempertahank-
an kelompok it harus mereka pikul sendin.

Davedan Show yang menampilkan tema Treasire of The
Archipelago 1u merupakan konsep baru dalam seni per-
tunjukan pariwisata di Bali: Komposisi baru dalaim pertug-
jukan i merupakan respon produser terhadap keinginan
pasar akan hiburan bermuansa baru, efisien, kompelitit dan
memiliki alokasi fmdget lebih murah di tengah pasar part-
wisata. Selain itu, Davedan Show vang memilikn karakier
seni budaya Nusantara sangat strategis untuk meraih kon-
formitas i dacrah kawasan wisata Nusa Dua, Pencapatan
kesejahteraan melalui pementasan tersebut telah dirasakan
oleh para pihak {(mudtiplaver effect). Terbukanya peluang

kerja bagi masyvarakat selempat untuk mencoba peruniun-
wan rezeki melalui berbagai usaha dagany seperti menjual
makanan, fote, dan berbagai hasil kerajinan Bali.

Sccara mendasar, Davedan Show telab berkontribusi ter-
hadap peningkutan prostise sosial masyarakat terkait di
samping adanya penghargaan berupa (inansial bagi pen-
makatan kesejahteraan hidup seniman. Kualitas dan kon-
formitas Davedan Show menjadiken keseman tersebut
diperebutkan di ruang publik yang oleh masyarakat, wisa-
tawan, dan para pelaku bisnis. Davedan Show memliki
kans schapai sebuah model ikon publik di tengab pertarun-
gan dan perebutan berbagai bentuk kekuasaan dun kepem-
ingan di ranah pariwisata, Pada pergulitan semacam i
secara politis kreativitas Davedan Show benmakna lehih
kepada membangun kesadaran bary akan perbedaan dan
pluralitas makna di tengah arus perubahan sosial dengan
mengadaptasikan sejumlah kearifan lokal yang masib rel-
cvan untuk menghadapi tantungan zaman kekinian,

Davedan Show pada hakekamnya berfungsi sebaga hibua-
ran bagi penonton dalam kooleks parwisata. Penonton
dalam konieks itu berperan sebagai penycnmbang perun-
jukan dan penikmat sekaligus pencrina informas: per-
rnjukan. Dalam Davedan Show, penonton dan seniman
memiliki hubungan timbal balik. Pada suatu adepan per-
wnjukan sang scniman ukan sangat puas apabila sajian
pertunjukannya it bisa membuat penonton merasa sen-
ang, Penonton yang menikmati pertunjukanpun bertujuun
untuk memperoleh kepuasan batin, Ketika penonton furut
herpartisipasi menart dalam pertunjukan itu manifesta-
sl rasa kenilkmatan itn dapat menjadi salali saty tinjauan
kualitas Davedan Show. Beberapa bagian dari seni pertun-
jukan yang ditampilkan memiliki corak tersendirt dan khas
sehingga menjadi sesuatu yanyg baru bagi para penonton.
Totalitas penyajian Davedan Show itu mampu memikal
hati penonton karena kemposisi pertunjukan yang disa-
jikan dalem kongep baru tersebut mampu membangkitkan
gairah penonton, Dalam kaitan ilu, Shohdt dan Stam da-
lam Siuiers (2009:5) menyatakan bahwa sen merupakan
medan tempur simbolik karena dapat meriwal, mename-
bah maupun memibah kesadaran penonton secara individu
maupun kelompok. Terwujudnya Davedan Show merupa-
kan bagian duri perjuangan sosial para penari untuk men-
jaga, merawal, mendukung bahkan mencinta seni budaya
beserta kearifan-kearifun lokal dacrali Nusantara.  Hal i
herkontribusi scears panda terhadap sang pencipra dan
para seniman pertunjukan tersebut. Pertama, suksesi se-
bagal penanggung jawah artistik. Kedua, suksesi terhadap
peningkatan popularitas senimannya di mata penonto.
Ketigi, berimphkasi terhadap penguatan relusi sosial di
antara phak lerkait, Keempat, populantas [avedan Shuw
bernnmplikasy terhadap kebanppan para pibak terkait terha-
dap senl pertunjukan yang dimilikinya.

Davedan Show mengandung sifal wmultikompleks yang
melukiskan nilaj-pilai hakekat hidup denpan alam semesia
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dalam pola pagelaran disertai tema seni budaya Nusantara
yvang khas. Salah satu komponen yang tereduksi adalah
milai=nilal falsafoh etis vang pada dasamya ditujukkan
untuk melembagakan pola-pola keteraturan, kesermban-
wan wleologis, dan kekuasaan yang menjadi identitas khas
dacrabinyn. Senap masyarakat memiliks nila-nilai falsafah
sehapa pedoman dalam kehidupannya, Nilai-nifa falsatah
vang dilembagakan melalui certa dan perilaku tokoh-to-
kol utama di setiap daerah di Indonesia disajikan dalam
Davedan Show schingea pertunjukan itu bukan hanya se-
kedar tontonan melainkan juga mengandung tuntunan.

Remunculan Davedan Show di Nusa Dua secara tidak
langsung telah bermmplikasi terhadap perubahan citra per-
munjukan pariwisata di Bali, Melalw Davedan Show, sang
pencipta  menyuarakan nilai-nilai, norma-norma yang
terdapat di sctiap dacrah di Indonesia. Melaluwy Davedan
Show pelembagaan normauf kultural di masvarakat diso-
stalisasikun. Davedan Show yang disapkan dalam konsep
haru sealal mampu membentuk citra tersendir. Suguhan
aaya baru produk sent itu mampu memberi berkontribus
erhadap citea perfunjukan pariwisata di Nusa Dua, Bali
Menurut Fraiere dalam Sachari (2002:103) bahwa terdapat
tg lahupan kesadaran yaitu kesadaran magis, kesadaran
naif dan kesadaran krius.

Sehubunman dengan Davedan Show terdapat kesada-
ran knts dan kesadaran magis sckaligus. Selain sebagai
presuse sosmal, amimo para semman di doerah kawasan
wisata Nusa Dua pun meningkat dalam berkesernan. Hal
iu secara tdok langsung dapat mengantarkannya kel
uar dar ketidakberdayaan mereka berkesenian dalam
kooleks pariwisata, medobrak stigma ketidakmampuan
masyarakat [okal untuk terlibat dulam pertunjukan mod-
ern entuk pariwisata. Sctiap pelaku tampak serius dalam
berkesenian. Hul mi membuat setiap pertunjukan Davedan
Show sukses, Hal itu tentu saja secara tdak langsung akan
berimplikasi terhadap terpeliharanya animo masvarakat di
Nusa Dua Bali ontuk terus melestarikan seni budayanya,
membangun dan merawat rasa humamismenya untuk elap
kokoh memady din sendin di tengab dinamika kehidupan
PATTW IS,

SIMPULAN DAN SARAN
Bendasirka uraian di atas dapat dissimpulkan bahwa : (1)
Sebapai sebuah seni pertunjukan pariwisata bar, Davedan
Show disapikan dengan papasan baru, koosep penyajian
baru dalam benfuk oratorium dengan mengpunakan dialog
babasa Inges, Davedan Show disajikan dengan strukiur
pernjukan © seni budaya Bali, Sumatra, Sunda, Solo,
RKalimantan, dan Papua. Sem Budayva daerab Nusaniaro
vang disapkan sccara mediey. berkelanjwan e diirmg)
musik rekaman berupa casset, dilatan propert bangunan,
daer Nl tennang suasana alam daerah-daerah setempat:
(2 Daveda Show bamyak dumnalr wisatawan karena per-
tunjukan st dilatan oleh adanya ideologi pasar, ideologi
estetika. dan wdeclogi pelestanan budaya Nusuntara; (3)

MUDEA Jumal Sem Budaya

Hingea kini periunjukan Davedan Show terus berkembang
secara berkelanjutan di Amphi Theatre Nusa Dua Dali
karcna berimplikast positnl bagt ckonomi pelaku, para pi-
hak werkail. pengayaan pada seni pertunjukan dacrah Bali,
dan sebagm identitas kawasan wisata Nusa Dua, Dali.

Berdasarkan temuan tersebut disaronkan kepada mus-
varakat, para pihak terkan di kawasan wisata Nusa Dua,
Bali agar tetap menjaga kelestarian seni pertunjukan terse-
but, Hal 1tn dapat dilakukan bak secara teoritis maupun
praklis. Secara teoritis, disarankan agar terus mengkaji,
menelaah nilai-nilai budaya yang terdapat pada scni-seni
budaya dacrah yang ada di Indonesia sebagai pengayaan
sent pertunjukan di dacrah tersebut, Secara praktis di mas-
ing-masing daerah di Indonesia diharapkan terus melaku-
kan revitalisasi budaya dalam rangka penguatan terhadap
seni budaya daerahnya masing-masing dalam rangka pele-
starian unsur-unsur budava lokal di era global.
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